
Jurnal Abdimas Mutiara  Volume 1, Nomor : 2, September 2020 

336 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Universitas Sari Mutiara Indonesia 

Manajemen Keuangan Sehari-hari Kelurahan Dwikora  

Kecamatan Helvetia Medan 
 

Rolita Christina Purba
1
, Budianto

2 

 
1,2Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, Universitas Sari Mutiara 

Indonesia, Indonesia 

 

ABSTRAK  

 

Dalam usaha, manajemen keuangan pada intinya adalah praktik pembuatan rencana 

bisnisuntukkemudian dipastikan pelaksanaannya untuk setiap departemen. Dengan 

manajemenkeuanganyang baik, perusahaan dimungkinkan memperoleh data untuk membuat visi, 

mengambil keputusan investasi dan memiliki wawasan untuk mendanai investasi, mengontrol 

likuiditas, profitabilitas, kas, dan sebagainya.Tujuan manajemen keuangan. memaksimalkan 

keuntungan dengan memberi wawasan, mengembangkan skenario keuangan dan interaksi yang 

efektif  keuangan. Manajemen keuangan sangat berfungsi penting untuk pengadaan dana, alokasi 

sumber daya keuangan, dan pemanfaatan dana. Prinsip manajemen keuangan adalah konsistensi, 

akuntabilitas, transparansi, kelangsungan hidup, standar akuntansi, pengelolaan, integritas. 

Manajemen keuangan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan pribadi maupun 

perusahaan. Tentunya, kita perlu mempelajari manajemen keuangan secara umum terlebih 

dahulu untuk dapat mengimplementasikannya dalam kegiatan perusahaan. 

Kata kunci : manajemen, akuntansi 

ABSTRACT 

In business, financial management is essentially the practice of making a business plan to then 

ensure its implementation for each department. With good financial management, it is possible 

for companies to obtain data to make visions, make investment decisions and have insights to 

fund investments, control liquidity, profitability, cash, and so on.Goals of financial management. 

maximize profits by providing insights, developing financial scenarios and effective financial 

interactions. Financial management is very important for the procurement of funds, the 

allocation of financial resources, and the utilization of funds. The principles of financial 

management are consistency, accountability, transparency, survival, accounting standards, 

management, integrity. Financial management is very important in personal and corporate life. 

Obviously, we need to study financial management in general in advance to be able to implement 

it in the company's activities. 

Keywords : management, accounting 

PENDAHULUAN  

Ilmu Manajemen juga diperlukan untuk memanajemen keuangan dalam kehidupan sehari-

hari agar tercipta sebuah perencanaan dan pengawasan terhadap keuangan kita serta agar kita 

dapat mengetahui dengan jelas berapa besar uang yang telah kita gunakan , dan dengan 

memanajemen keuangan kita juga bisa mengevaluasi seberapa optimal dan efektif kah kita dalam 

menggunakan uang. Dalam kehidupan sehari-hari banyak orang yang tidak bisa mengontrol 
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keuangannya, terlebih lagi uang diri sendiri.  Di dalam sebuah perusahaan adanya sistem 

pengendalian manajemen sangatlah penting karena dapat menjadi suatu hal yang berperan besar 

terhadap laju perkembangan. Sedangkan menurut Suadi (1999:8-9), mengartikan sistem 

pengendalian manajemen sebagai sebuah sistem yang terdiri dari berbagai sub sistem yang 

memiliki kaitan antara satu sama lain. Sub sistem tersebut terdiri dari penganggaran, 

pemrograman, pelaporan, akuntansi, hingga pertanggungjawaban.Sebab jika perusahaan tidak 

memiliki konsep dasar manajemen keuangan yang baik tentu perusahaan akan kesulitan dalam 

menjalankan bisnisnya. Seperti yang Anda ketahui juga, bahwa uang merupakan sebuah alat 

penting yang harus dimiliki ketika dalam melakukan sebuah transaksi. Maka oleh karena itu 

sangat penting untuk mengetahui sebuah konsep dasar manajemen keuangan. 

Konsep Dasar Manajemen Keuangan 

Berikut ini terdapat beberapa dasar keuangan yang perlu untuk Anda ketahui juga. Mari 

simak beberapa poin yang akan dijelaskan di bawah ini. 

 Net Income 

Konsep dasar manajemen keuangan yang perlu pertama adalah pendapatan bersih. Artinya 

pendapatan suatu organisasi yang dikurangi harga pokok penjualan, pengeluaran, depresiasi, 

amortisasi, bunga, dan pajak. 

Pendapatan bersih sangat berguna bagi investor untuk menilai seberapa banyak pendapatan yang 

melebihi pengeluaran organisasi. Biasanya nilai yang muncul pada laporan laba rugi perusahaan 

dan juga menjadi indikator profitabilitas perusahaan. Apabila pendapatan bersih menunjukkan 

angka yang tinggi dibanding dengan perusahaan pesaing, maka dikatakan kondisi perusahaan 

Anda semakin baik. 

 Tingkat Likuiditas 

Konsep dasar manajemen keuangan selanjutnya ialah likuiditas. Pengertian likuiditas (liquidity) 

adalah kemampuan untuk memenuhi seluruh kewajiban yang harus dilunasi segera dalam waktu 

yang singkat. Secara umum likuiditas adalah daya atau kemampuan suatu perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek dan utang yang dimiliki. Salah satu contoh hutang jangka pendek yang 

dimiliki perusahaan seperti pajak, utang usaha, dividen dan beberapa jenis lainnya. 

Bagi setiap perusahaan memiliki level likuiditas yang berbeda yang bisa digambarkan dengan 

angka. Yang mana digunakan untuk mengambarkan level likuiditas yang dimiliki sebuah 

perusahaan adalah sebuah rasio. Namun apabila tingginya likuiditas merupakan pertanda bahwa 

sebuah perusahaan memiliki kinerja yang baik dalam melakukan kegiatan operasional. 

Adapun manfaat konsep dasar keuangan likuiditas bagi perusahaan adalah: 

a) Sebagai alat mengantisipasi adanya kebutuhan dana mendesak yang harus dipenuhi 

oleh perusahaan 

b) Akan memudahkan nasabah yang hendak melakukan peminjaman dan penarikan 

dana. 

c) Bisa menjadi tolak ukur tingkat fleksibilitas perusahaan dalam mendapatkan 

investor atau usaha lain yang menguntungkan bagi perusahaan. 

 Alokasi Aset dan Diversifikasi 
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Keduanya memiliki aspek pengelolaan risiko yang saling berkaitan. Yaitu dalam alokasi aset 

biasanya terjadi risiko kesalahan, nah risiko ini bisa berkurang dengan melakukan diversifikasi 

jenis investasi. Misalnya dengan membaginya di beberapa jenis kelas aset yang berbeda. 

Kegiatan alokasi aset bisa diartikan sebagai tempat di mana Anda akan menyimpan uang, 

tergantung pada kebutuhan individu maupun perusahaan yang Anda miliki. Bisa dengan 

membeli rumah, tanah, atau apapun. 

 Konsep Bear Market 

Konsep bear market ini biasanya digunakan untuk memberikan info periode penurunan harga 

surat berharga misalnya ketika harga sebesar 20% atau lebih.  Adanya bear market pada saham 

disebabkan ketika investor menjual saham dan biasanya digunakan untuk mengantisipasi 

memburuknya kondisi ekonomi dan penurunan keuntungan. 

 Melakukan Toleransi Atas Risiko 

Setiap perusahaan yang ingin berinvestasi pasti memiliki rentang toleransi dalam risiko yang 

harus dihadapinya. Pengertian toleransi risiko yang dimaksud adalah suatu ukuran dari tingkat 

ketidakpastian yang diterima oleh seorang investor atau pengusaha berkaitan perubahan negatif 

terhadap bisnis atau aset. 

 

ANALISIS SITUASIONAL 

Berdasarkan survei indeks literasi keuangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), masyarakat 

Indonesia masih memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah, dengan indeks literasi 38,03 

persen dari total populasi. Berikut tiga permasalahan keuangan yang kerap dialami setiap 

individu, dilansir dari keterangan resmi OCBC NISP, Rabu, 24 Maret 2021. 

indset keuangan yang kurang tepat. Misalnya perencanaan keuangan itu cuma buat orang kaya, 

karena biaya konsultasinya mahal atau perencanaan keuangan itu sulit, bahkan menganggap 

pendapatannya tidak bisa disisihkan untuk tabungan/investasi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam pelatihan manajemen keuangan  Kelurahan 

DwikoraKecamatan Helvetia Medan kelompok adalah metode ceramah serta tanya-jawab.  

 

METODE EVALUASI 

Evaluasi dilakukan pada akhir sesi kegiatan. Evaluasi diberikan dengan mengumpulkan 

data yang diperoleh dari masing-masing kegiatan melalui penyebaran kuesioner ke seluruh 

peserta pelatihan. 

HASIL KEGIATAN 

A. Khalayak Sasaran 

 

Dalam kegiatan pelatihan ini yang menjadi sasaran adalah masyarakat Kelurahan Dwikora 

Kecamatan Helvetia Medan. Pelatihan ini dilakukan untuk Manajemen Keuangan Sehari-Hari. 

 

http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/JAM
http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/JAM
https://www.medcom.id/tag/6861/ocbc-nisp


Jurnal Abdimas Mutiara  Volume 1, Nomor : 2, September 2020 

339 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Universitas Sari Mutiara Indonesia 

B. Metode Kegiatan 

Dalam melakukan kegiatan ini bidang ilmu yang dianggap berkaitan adalah meliputi akuntansi, 

manajemen. 

 

C. Metode Kegiatan 

Tujuan Pengabdian masyarakat ini dapat terlaksana dengan melakukan kegiatan pelatihan 

mengenai Manajemen Keuangan Sehari-Hari. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan Tanya 

jawab untuk menambah pengetahuan para siswa. 

Tempat : Kelurahan Dwikora Kecamatan Helvetia Medan 

 

PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan kegiatan berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan. Semua 

pihak dapat bekerjasama dengan baik. Banyak hal positif yang ditanamkan dalam kegiatan ini. 

Salah satunya pemahaman terkait akuntansi dalam meningkatkan pengelolaan keuangan 

Kelurahan Dwikora Kecamatan Helvetia Medan. 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah dengan 

mengadakan kegiatan pelatihan akuntansi memberikan dampak yang positif bagi para peserta. 

Dimana peserta memperoleh pembelajaran dan pengalaman yang menyenangkan tentang 

pelatihan akuntansi dalam meningkatkan pengelolaan keuangan keluarga menjadi lebih baik. 

Dimana sebelumnya para peserta belum memahami dengan baik tentang akuntansi dalam 

pengelolaan keuangan keluarga secara teori maupun praktik. 

Dengan dilakukanya pengabdian kepada masyarakat diharapkan dapat menjadi corong pemberi 

informasi kepada masyarakat luas. 
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